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ABSTRAK 

Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan 

pengawas syariah dan Islamic Corporate Governance yang diproksikan dengan 

Investment Account Holders, tugas dan tanggung jawab DPS dan kepatuhan 

syariah terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank umum 

syariah di Indonesia periode 2015-2019. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 10 

perusahaan dengan 50  jumlah data. Metode analisis pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan diketahui ukuran dewan pengawas syariah dan islamic corporate 

governance berpengaruh terhadap pengungkapan ISR dan secara parsial ukuran 

dewan pengawas syariah berpengaruh negatif dan IAH berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan ISR sedangkan tugas dan tanggung jawab DPS dan 

kepatuhan syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2015-2019.   

Kata Kunci : ukuran dewan pengawas syariah, islamic corporate governance, 

pengungkapan islamic social reporting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This research is used to analyze the effect of the size of the supervisory 

board of sharia and Islamic Corporate Governance, which is proxied by 

Investment Account Holders, the duties and responsibilities of DPS and sharia 

compliance on the disclosure of Islamic Social Reporting in Islamic commercial 

banks in Indonesia for the period 2015-2019. The sample in this study consisted of 

10 companies with 50 total data. The method of analysis in this study uses 

multiple linear regression analysis. Based on the simultaneous test results, it is 

known that the size of the Islamic board and Islamic corporate governance has an 

effect on ISR disclosure and partially the size of the Islamic supervisory board has 

a negative effect and IAH has a positive effect on ISR disclosure, while the duties 

and responsibilities of SSB and Islamic compliance have no effect on ISR 

disclosure in commercial banks. Sharia registered with the Financial Services 

Authority for the period 2015-2019. 

Keywords: Islamic supervisory board size, Islamic corporate governance, Islamic 

social reporting disclosure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Salah satu dari beberapa tanggung  jawab perusahaan terhadap pemangku 

kepentingan yaitu tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate social 

Responsibility). Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) memegang 

peranan penting bagi perusahaan, karena perusahaan hidup dalam lingkungan 

masyarakat yang aktivitasnya memiliki dampak ekologis dan sosial. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan alat manajemen yang digunakan 

perusahaan untuk menghindari konflik ekologis dan sosial (Mulia, 2009). 

Penerapan CSR pada dasarnya adalah dari dalam ke luar yang artinya perusahaan 

harus dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan (Solihin, 2011).  

Di Indonesia, dalam pelaksanaan Program Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan telah merumuskan beberapa peraturan yang menjadi acuan dalam 

pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan, antara lain UUD 1945 Pasal 33,  

UUD 1945, UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU 

No. 25/2007 tentang Penanaman Permodalan, UU Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah, UU No. 5 Tahun 2007 tentang  Peraturan Menteri BUMN, 

PSAK N0. 101 Tahun 2017 dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 

tentang Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).
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Di Indonesia pada saat ini banyak perusahaan dari berbagai sektor yang 

menerapkan dan melaksanakan tanggung jawab sosial, sektor keuangan 

merupakan salah satu sektor yang melaksanakannya, seperti perbankan. Salah satu 

tujuan perbankan melaksanakan tanggung jawab sosial ialah untuk menarik 

investor maupun stakeholder, misalnya pada bank syariah. Berdasarkan data dapat 

dilihat bahwa saat ini lembaga keuangan syariah banyak digemari oleh 

masyarakat. Hal itu dibuktikan dengan data OJK, “ Berdasarkan data OJK, hingga 

juni 2020 aset perbankan syariah mencapai Rp 545,39 Triliun atau tumbuh 9,22 

persen year on year (yoy). Secara total PYD dan DPK perbankan syariah juga 

meningkat jadi masing-masing Rp 377,525 triliun dan  Rp 430,209 triliun”. 

Dengan tumbuhnya pendapatan tersebut tidak menutup kemungkinan 

bahwasannya hal tersebut terjadi karena adanya kepedulian bank syariah kepada 

stakeholder dalam hal tanggung jawab sosial (Bareksa.com – OJK, 2020).  

Terkait dengan adanya tanggung jawab sosial perbankan syariah, saat ini 

banyak diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting (ISR). Islamic Social 

Reporting (ISR) dipercaya dapat menjadi langkah awal dalam hal standar 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan perspektif islam. Islam 

memberikan aturan yang komprehensif mengenai transparansi dan akuntabilitas 

suatu entitas yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari masyarakat sosial, 

dimana suatu entitas harus bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang 

saham, pemerintah, kreditur dan masyarakat, tetapi di atas semua itu merupakan 

kewajiban bertanggung jawab kepada Tuhan (Sudaryati dan Eskadewi, 2012). 

Berkenaan dengan tanggung jawab sosial melalui penyajian informasi akuntansi, 
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telah dikembangkan standar pengungkapan CSR khusus perbankan syariah yang 

bersumber dari nilai-nilai Islam dan disesuaikan dengan ketentuan Accounting 

and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI). Standar 

ini sering disebut dengan istilah Islamic Social Reporting (ISR). 

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya ditemukan di ekonomi 

konvensional, tetapi juga berkembang di ekonomi Islam. Khoirudin (2013) 

menyatakan bahwa pengukuran pengungkapan CSR pada perbankan syariah 

masih mengacu pada Global Reporting Initiative Index (GRI) yang hanya 

mengacu pada pelaporan sosial yang dilakukan oleh lembaga konvensional, 

sehingga mengajukan kerangka konseptual Islamic Social Reporting. Sehubungan 

dengan kebutuhan pengungkapan tanggung jawab sosial dalam perbankan syariah, 

saat ini banyak pembahasan tentang Islamic Social Reporting Index (selanjutnya 

disebut Indeks ISR).  

Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali diteliti oleh Haniffa (2002) 

yang berjudul “ Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective” dengan 

hasil penelitian adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan tingkat 

ISR. Pelaporan sosial konvensional terdapat beberapa banyak keterbatasan. 

Kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Othman dan Ghani (2009) di Malaysia 

dengan hasil penelitian adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan kompensasi dewan dengan ISR, sedangkan jenis industri 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Islamic Social Reporting (ISR).  

Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertanggung jawab untuk mengawasi 

kegiatan usaha lembaga keuangan syariah agar sesuai dengan prinsip syariah yang 
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ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). Besar kecilnya Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) sesuai dengan jumlah Otoritas Pengawas Syariah 

internal lembaga perbankan Syariah. Semakin besar ukuran dewan pengawas 

syariah maka pengawasan akan semakin efektif, sehingga perbankan syariah 

cenderung mengekspos pemberitaan sosial islami secara lebih lengkap. 

Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah mengawasi jalannya 

lembaga keuangan syariah agar sesuai dengan aturan dan prinsip syariah yang 

dibuat oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) (Faozan, 2014). Sementara itu, fungsi 

utamanya adalah sebagai penasehat dewan direksi, kepala unit usaha syariah dan 

kepala cabang syariah tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah syariah. 

Dan yang kedua, sebagai perantara antara lembaga keuangan syariah dengan 

Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam menyampaikan saran dan usulan 

pengembangan produk dan jasa dari lembaga keuangan syariah yang memerlukan 

kajian dan fatwa. 

Penelitian Islamic Social Reporting yang dilakukan Amirul (2013) ukuran 

dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting. 

Dan penelitian (Zayyinatul dan Agung, 2015:4) Islamic Corporate Governance 

(ICG) dengan proksi Investment Account Holder dan kepatuhan syariah positif 

dan signifikan terhadap Islamic Social Reporting sedangkan ICG dengan proksi 

kinerja tugas dan tanggung jawab DPS tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan Islamic Social Reporting. Dan hasil simultan pada penelitian 

tersebut adalah kuat. 
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Bank syariah pada saat ini di indonesia sudah besar dan semakin berkembang, 

seiring perkembangan tersebut semakin besar pula resiko yang dihadapi. Hal ini 

akan menjadi tuntutan bank syariah untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan 

agar tetap menjadi kepercayaan masyarakat. Peningkatan kualitas pelayanan harus 

dilakukan dengan meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Kinerja keuangan 

pada bank syariah dapat tercermin pada Good Corporate Governance (GCG) 

yang baik. Pada kondisi ekonomi saat ini Good Corporate Governance (GCG) 

yang baiklah yang akan survive.  

Tata kelola pada perusahaan syariah khususnya perbankan syariah bisa 

juga disebut dengan Islamic Corporate governance. Menurut Bhatti dan Bhati 

(2010) pengertian dari Islamic Corporate Governance (ICG) yaitu: “Islamic 

Corporate Governance berusaha untuk merancang cara dimana agen ekonomi, 

sistem hukum, dan tata kelola perusahaan dapat diarahkan oleh nilai-nilai moral 

dan sosial berdasarkan hukum syariah. Pendukungnya percaya bahwa semua 

kegiatan ekonomi, perusahaan, dan bisnis harus didasarkan pada paradigma 

interreligius, dengan satu-satunya tujuan untuk menjadi kesejahteraan individu 

dan masyarakat secara keseluruhan. Dalam banyak hal, Islamic Corporate 

Governance mengejar tujuan yang sama seperti tata kelola perusahaan 

konvensional, namun dalam kode moral berbasis agama Islam. Model Islamic 

Corporate Governance dapat diusulkan dengan mendamaikan tujuan hukum 

syariah dengan model stakeholder dari Corporate Governance”. Berdasarkan 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Islamic Corporate Governance 
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turunan dari Good Corporate Governance yang memiliki tujuan yang 

sama, namun ICG berdasarkan prinsip syariah.  

Menurut Gustani (2017) “Islamic Corporate Governance adalah satu set 

peraturan atas hubungan antara pemilik, manajer, investor, pemerintah, karyawan 

dan pemangku kepentingan berdasarkan nilai-nilai islam”. Dari penjelasan 

tersebut bahwasanya dapat disimpulkan ICG adalah peraturan yang meliputi 

seluruh pemangku kepentingan berdasarkan nilai islam. Penelitian Fitria dan 

Hartanti (2010) menunjukkan bahwa indeks ISR khususnya merupakan perluasan 

dari pelaporan sosial yang mencakup ekspektasi publik tidak hanya tentang peran 

perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga tentang peran perusahaan dalam 

perspektif spiritual. Selain itu, indeks ISR juga menegaskan pada keadilan sosial 

terkait pemberitaan lingkungan, hak minoritas dan pekerja. Penelitian Khoirudin 

(2013) mendeskripsikan bahwa tingginya nilai ISR bank umum syariah di 

Indonesia juga dipengaruhi oleh tingginya nilai pengungkapan pada tata kelola 

perusahaan. Hal ini timbul karena adanya penerbitan pemerintah yaitu Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan Good Corporate 

Governance Bagi Bank Umum Syariah. Selain itu, terdapat regulasi terkait 

tanggung jawab sosial yaitu UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

dan UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Salah satu topik pengungkapan Islamic Social Reporting adalah investasi 

dan pembiayaan. Investasi dan pembiayaan dapat diukur dengan menggunakan 

metrik keuangan perusahaan, yang dapat digunakan untuk menganalisis 

kemampuan perusahaan dalam mengungkapkan Islamic Social Reporting. Selain 
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topik pembiayaan dan investasi, topik pengungkapan corporate 

governance juga digunakan dalam pelaporan sosial syariah. Perusahaan berbasis 

syariah dalam melakukan tata kelola perusahaan harus memiliki lembaga atau 

pihak yang mengawasi setiap kegiatan operasionalnya agar selalu mematuhi 

semua peraturan syariah (Haniffa, 2002) 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan penjelasan yang sudah dikemukakan 

atas pentingnya pengungkapan Islamic Social Reporting, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH UKURAN DEWAN 

PENGAWAS SYARIAH DAN ISLAMIC CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP PENGUNGKAPAN ISLAMIC SOCIAL REPORTING (Studi 

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran dewan pengawas syariah dan Islamic Corporate Governance 

(Investment Account Holders, Tugas dan Tanggung Jawab DPS, dan 

kepatuhan syariah) berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?  

3. Apakah Islamic Corporate Governance dengan proksi Investment Account 

Holders berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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4. Apakah Islamic Corporate Governance dengan proksi Tugas dan Tanggung 

Jawab DPS berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

5. Apakah Islamic Corporate Governance dengan proksi kepatuhan syariah 

berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran Dewan Pengawas Syariah, 

Investment Account Holders, Tugas dan Tanggung Jawab DPS dan 

Kepatuhan Syariah terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) secara simultan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran Dewan Pengawas Syariah  

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Investment Account Holders terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia.  

4. Untuk mengetahui pengaruh Tugas dan Tanggung Jawab DPS 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia.  
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5. Untuk mengetahui pengaruh Kepatuhan Syariah terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

pengetahuan yang berkaitan dengan Islamic Social Reporting (ISR) 

bagi peneliti selanjutnya serta dapat menambah pengetahuan umum dan 

wawasan terutama mengenai pengaruh dari islamic corporate 

governance terhadap pengungkapan islamic social reporting sehingga 

dapat menambah kajian ilmu akuntansi terutama dalam akuntansi 

syariah serta dapat menjadi sumber referensi dalam rangka 

perkembangan ilmu pengetahuan dan riset terutama dalam konteks 

Governance di Bank Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian bagi perbankan 

syariah terkait pentingnya pengungkapan ISR.    

b. Bagi calon investor atau pelaku bisnis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

pelaku bisnis atau investor perbankan syariah  untuk mendukung 

pengungkapan ISR pada perbankan syariah serta dapat menjadi 

pertimbangan investor sebelum melakukan investasi. 
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c. Bagi nasabah dan masyarakat umum 

Peenlitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi 

masyarakat mengenai Bank syariah dan mendukung praktik ISR 

khususnya di Indonesia.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Dewan 

Pengawas Syariah dan Islamic Corporate Governance yang diproksikan dengan 

Investment Account Holders, Tugas dan Tanggung Jawab DPS dan Kepatuhan 

Syariah terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2015-2019. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara simultan Ukuran Dewan Pengawas Syariah dan Islamic Corporate 

Governance yang diproksikan dengan Investment Account Holders, Tugas 

dan Tanggung Jawab DPS dan Kepatuhan Syariah berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Islamic Social Reporting.  

2. Secara parsial Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh negatif 

terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting.  

3. Secara parsial Islamic Corporate Governance yang diproksikan dengan 

Investment Account Holders berpengaruh positif terhadap Pengungkapan 

Islamic Social Reporting. 

4. Secara parsial Islamic Corporate Governance yang diproksikan dengan 

Tugas dan Tanggung Jawab DPS tidak berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Islamic Social Reporting. 
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5. Secara parsial Islamic Corporate Governance yang diproksikan dengan 

Kepatuhan Syariah tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting. 

5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah terletak pada  

1. Periode pengamatan pada penelitian ini hanya hanya terbatas 5 tahun 

saja yaitu tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.  

2. Sampel yang digunakan pada penelitian hanya menggunakan Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan sehingga tidak 

mencakup seluruh perusahaan yang berbasis syariah  

3. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan 

variabel ukuran dewan pengawas syariah dan islamic corporate 

governance.  

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang sudah disampaikan oleh peneliti maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode pada 

pengamatan yang lebih lama. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel 

yang lebih luas dan tidak hanya pada Bank Umum Syariah saja, melainkan 

perusahaan lain yang terdaftar di OJK seperti Usaha Unit Syariah, Bank 

Pembiayaan Syariah dan lain sebagainya. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel- variabel 

independen lain pada penelitian yang secara teoritis berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR seperti  profitabilitas, ukuran dewan komisaris, 

kepemilikan instusional, penerbitan surat berharga, leverage dan lain 

sebagainya.   
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